Membangun Spirit Lembaga Pendidikan Tinggi Islam

Beberapa tahunlalu, saya berkunjung ke Jerman untuk melihat beberapa perguruan tinggi dan lembaga
pendidikan pada umumnya di sana. Dalam kunjungan itu saya memperoleh rumusan yang indah terkait
dengan upaya membangun peradaban modern. Rumusanitu berbunyi, bahwa jika engkau mau
membangun bangsamu maka bangunlah terebih dahulu lembaga pendidikanmu. Sebab, pendidikan
adalah pintu strategis yang harus dilalui dalam membangun peradaban bangsa. Tidak pernah ada
masyarakat yang maju di muka bumi ini tanpa adanya lembaga pendidikan yang kukuh dan berkualitas.
Selanjutnya, rumusan itu ditambahkan, jika engkau sedang membangun pendidikanmu, maka berikan
seluruh kekuatan yang engkau miliki serta muliakanlah guru-gurumu.

Pikiran cerdas yang saya dapatkan dari negeri yang memang telah berhasil membangun pendidikan
tersebut, ternyata juga sedikit banyak telah diimplementasikan di berbagai wilayah di tanah airini.
Lembaga pendidikan muncul di mana-mana, sejak dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Melalui
lembaga pendidikan tinggi Islam, diharapkan lahir orang-orang yang memiliki beberapa kekuatan
sekaligus, yaitu kedalaman spiritual, keagungan akhlag, keluasan ilmu pengetahuan, dan kematangan
profesional. Setidak-tidaknya keempat kekuatan itu harus dimiliki oleh siapa saja yang menghendaki
kemajuan. Kekuatan ilmu semata-mata, tanpa diikuti oleh kedalaman spiritual dan keagungan akhlak
akan menyesatkan. Demikian pula kekuatan ilmu dan keluhuran akhlak tanpa diikuti ol eh kematangan
profesional juga tidak akan membuahkan hasil maksimal. Pendidikan Islam memberikan tuntunan agar
kemampuan dzikir, pikir dan amal sholeh dikembangkan secara seimbang dan padu. Masyarakat maju,
tenteram dan damai yang dicita-citakan, pada hakekatnya baru akan lahir, jika telah ada orang-orang
menyandang keempat kekuatan tersebut, yaitu iman yang melahirkan akhlak yang luhur, ilmu
pengetahuan yang melahirkan kecerdasan dan kekuatan profesional. Allah berfirman dalam al Qur'an :
“yarfa’illahu alladzi na aamanu minkum walladzina uutul ilma darojah”. Allah akan mengangkat orang-
orang yang beriman dan berilmu pengetahuan beberapa derajad. Saya hormat serta memberikan
apresiasi yang tinggi kepada para tokoh bangsa ini, yang telah mengambil kebijakan strategis dalam
membangun masyarakat melalui pengembangan lembaga pendidikan di antaranya lembaga pendidikan
tinggi Islam di berbagai wilayah.

Banyak ahli mengatakan bahwa pendidikan adalah human invesment. Keyakinan ini sesungguhnya
bukan barang baru, termasuk bagi masyarakat awam sekalipun. Sering kali kita dengar, orang tua
mengatakan pada anaknya, mereka tidak akan membekali putra putrinya dengan harta kekayaan,
melainkan dengan pendidikan. Atas dasar pandangan ini, orang tua yang bersangkutan tidak pernah
membatasi tatkala melepaskan harta miliknya jika hal itu untuk membiayai pendidikan bagi putra-
putrinya. Ini membuktikan bahwa mereka telah memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya
pendidikan. Orang mengatakan bahwa bekal hidup yang tidak pernah mengenal habis adalah berupa
ilmu. Hal itu berbeda jika bekal hidup yang diberikan itu berupa kekayaan harta benda. Berapapun
jumlah harta yang dapat diwariskan, akan segera habis jika tidak dibarengi dengan kemampuan
mengelolanya. Hal itu sangat berbeda dengan ilmu pengetahuan, tidak akan ada habis-habisnya
sepanjangilmu itu diamalkan.



Pendidikan memang mahal, apalagi pendidikan tinggi yang berkualitas. Pendidikan tinggi memerlukan
sarana dan prasarana serta tersedianya tenaga ahli yang mencukupi. Lebih-lebih lagi, penyelenggaraan
pendidikan di alam yang telah mengalami perubahan cepat seperti sekarang ini, tidak akan mungkin
mencukupkan apa yang ada. Sarana dan prasarana pendidikan, baik berupa gedung, perpustakaan,
laboratorium, apalagi tenaga dosen harus selalu ditingkatkan, baik jumlah maupun kualitasnya. Semua
itu memerlukan pendanaan yang tidak sedikit. Itulah sebabnya pendidikan selalu berharga mahal. Selain
itu, mengurus lembaga pendidikan harus dilakukan secara sungguh-sungguh dan berani mengorbankan
apa saja yang ada. Mengurus pendidikan seharusnya tidak disamakan dengan mengurus bidang-bidang
lainnya. Sebab jika gagal, beresiko sedemikian luas dan berpanjangan. Lulusan yang tidak berkualitas,
baik dari sisi keilmuan maupun akhlaknya, tidak saja merugikan peserta didik yang bersangkutan, tetapi
juga terhadap masyarakat di mana mereka itu tinggal. Lulusan yang rendah kualitasnya hanya akan
menambah jumlah pengangguran. Atas dasar itulah maka upaya-upaya meningkatkan kualitas
pendidikan menjadi tanggung jawab bersama, baik para dosen, karyawan, mahasiswa maupun orang tua
yang bersangkutan, termasuk para tokoh masyarakatnya. Beban ini amat berat, akan tetapi jika
ditangani secara bersama-sama dan sinergis, maka sekalipun berharga mahal, saya yakin masih tetap
dapat diselenggarakan sebaik-baiknya.

Untuk memajukan lembaga pendidikan, sebagai syarat utama yang harus ada, adalah suasana kesatuan
dan kebersamaan. Saya miliki pengalaman memimpin lembaga pendidikan tinggi, ------tidak kurang dari
25 tahun, yang saya rasakan adalah betapa pentingnya melakukan konsulidasi internal secara terus
menerus. Saya merasakan bahwa salah satu kunci keberhasilan dalam memajukan lembaga pendidikan
adalah kesatuan di antara internal warga lembaga pendidikanitu sendiri. Kelihatannya persoalan ini
sederhana, tetapi saya merasakan justru menunaikan tugas menyatukan seluruh komponeninternal
inilah tergolong pekerjaan yang amat sulit dilakukan. Oleh karena itu saya berani mengatakan bahwa
hambatan dan bahkan ancaman utama sebuah lembaga pendidikan, bukan bersumber dari eksternal
kampus melainkan justru berasal dari intemalnya. Apabila konsulidasi internal ini bisa dibangun secara
terus menerus, saya berani mengatakan bahwa lebih dari 80 persen keberhasilan itu sudah dapat diraih.
Oleh karena itu maka ta’aruf di antara seluruh warga kampus ini menjadi kund kemajuan dan
keberhasilan yang akan diraih. Ta’aruf yang intensif akan melahirkan tafahum, yang selanjutnya akan
membuahkan tadhommun. Suasana tadhommun akan melahirkan tarrokhum dan tarokhum akan
melahirkan suasana ta’awun yang diperlukan untukpengembangan perguruan tinggi Islamini. Saya tidak
pernah melihat faktor eksternal mengganggu laju pertumbuhan kampus, tetapi yang justru menjadi
contrainitu berasal dari internal masing-masing lembaga pendidikan. Oleh karena itu, aktifitas ta’aruf
untuk membagiinformasi sekecil apapun menjadi sangat penting dilakukan secara terus menerus.

Selanjutnya, hal lain yang perlu dikemukakan terkait dengan upaya membangun kualitas pendidikan,
terlebih lagi pendidikan tinggi Islam adalah membangun aspek kulturalnya. Pendidikan adalah sebuah
proses pembiasaan dan ketauladanan. Lulusan perguruan tinggi agama Islam tidak saja dituntut oleh
masyaakat agar memiliki sebatas ketajaman analisis sebagai tanda yang bersangkuan memiliki kekuatan
akademik, melainkan mereka juga dituntut memiliki kemampuan melakukan peran-peran kepemim
pinan keagamaan di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat ternyata memiliki ukuran-ukuran tersendiri



dalam menentukan kualitas produk pendidikan, yang kadangkala berbeda dengan ukuran-ukuran yang
dipegangi oleh kampus. Jika di kampus seorang mahasiswa dianggap pintar jika berhasil menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh dosen atau berhasil menyusun karya ilmiah seperti makalah,
laporan penelitian, skripsi atau sejenisnya, maka tidak demikian masyarakat melihat kualitas lulusanitu.
Sebaik apapun Indek Prestasi yang diraih oleh lulusan perguruan tingi Islam, jika yang bersangkutan
tidak berani melakukan peran-peran kepemimpinan ritual keagamaan, misalnya khotbah jum’at/hari
raya, menjadi imam sholat berjama’ah, merawat janazah, ceramah agama dan semacamnya, akan
dianggap kualitas lulusan itu masih rendah. Untuk membangun kemampuanitu tidak mungkin ditempuh
melalui kuliah di ruang kelas, melainkan harus dilatih dan dibiasakan dalam waktu yang lama pada
kehidupan nyata sehari-hari. Kemampun itu hanya dapat dibangun melalui proses pembiasaan dan
ketauladanan dari para pimpinan dan seluruh dosen, karyawan dan bahkan siapa saja penghuni kampus
ini. Oleh karenaitu kegiatan keagamaan semacam itu, yang selanjutnya saya sebut seharusnya dijadikan
sebagai bagian dari bangunan kultur kampus, saya rasakan sangat penting dibina secara istigomah, agar
membuahkan kemampuan, perilaku atau kharakter yang utuh, yang dibutuhkan oleh masyarakat
sebagaimana digambarkan itu. .

Membangun perguruan tinggi Islam memang berat, tetapi usaha itu sangat mulia. Saya selalu menyebut,
perguruan tinggi adalah merupakan persemaian pemimpin masyarakat masa depan. Masyarakat selalu
tergantung pada para pemimpinnya. Karena itu, jika kita semua mengidam-idamkan lahir masyarakat
yang maju, damai, adil dan makmur, maka persiapkanlah para pemimpin yang berkualitas.
Mempersiapkan pemimpin yang baik di masa depan, maka kuncinya adalah membangun perguruan
tinggi yang berkualitas. Saya selalu yakin, lembaga pendidikan berkualitas akan dapat diwujudkan oleh
siapa saja dan dimana saja, asal dilakukan dengan penuh kesabaran, keikhlasan, pandai bersyukur,
tawakkal dan istiqgomah dan itu semua dilakukan hanya berharap ridho Allah swt. Sebagai bekal untuk
memajukan kampus tuntunan al Qur'an, setidak-tidaknya ayat-ayat pertama yang diturunkan oleh Allah
swt, sangat penting untuk dijadikan petunjuk dan pegangan. Melalui beberapa ayat, al Qur'an pertama
kali menyeru agar selalu ber giro’ah ---membaca ayat-ayat qouliyah maupun ayat-ayat kauniyah, untuk
melahirkan kesadaran menuju kebangkitan. Untuk memperjuangkan hal yang mulia ini, kita diingakan
oleh Allah, agar mampu menghindari segala apa saja yang bernuansa merusak ---warrujza fahjur, wala
tamnun tastaktsir. Selain iu dalam berjuang untuk kemuliyaan Islam kita diingatkan oleh Allah dengan
ayat : Warabbaka fakabbir, walirabbika fashbir. Mudah-mudahan Allah swt selalu memberikan kekuatan
dan petunjuk-Nya kepada kita dan semua yang pada saatini sedang gigih memajukan perguruan tinggi
Islam, dengan tujuan yang amat mulia yaitu ingin membangun peradaban yang lebih maju, adil dan
jujur. Allahu a’lam



